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ABSTRAK

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui  pengaruh  negatif dari
pembelajaran dengan sistem daring
setelah masa covid-19 bagi siswa kelas
VIII A dalam menerima pelajaran bahasa
Arab. Dari hasil penelitian ini ternyata
ditemukan dampak negatif dari sistem
pembelajaran daring badi siswa kelas VIl
A dalam menerima pelajaran bahasa Arab
setelah masa pandemik  covid-19.
Penelitian ini dilakukan di MTsS Al-
Mahrus Mabar Hilir terkhusus bagi siswali
kelas VIII A. Dalam memperoleh data-
data terkait penelitian ini, peneliti
menggunakan metode riset lapangan

yaitu pengumpulan data  melalui
observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Data yang diperoleh

tersebut kemudian dianalisis. Penelitian
ini juga mengunakan metode kuantitatif
yaitu berupa penelitian dengan angka-
angka yang dibuat dalam bentuk tabulasi,
untuk mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh tersebut maka digunakan
rumus Korelasi Product Moment sebagai
penentu hasil.

Hasil penelitian ini diperoleh melalui
36 sample siswa yang diambil dari 186
siswa. Hasil penelitan menunjukkan
pengaruh yang signifikan antara dampak
negatif sistem pembelajaran daring
setelah covid-19 bagi siswa kelas VIII A
dalam menerima pelajaran bahasa Arab,
sesuai hasil dari nilai r,= 0,96 yang
berarti terdapat korelasi yang sangat
tinggi antara variabel X dan variabel Y.
kemudian dibuktikan juga menggunakan
rumus thiwng dengan nilai  19,991.
Sehingga, diperoleh hasil thiung > ttabel,
yaitu 19,991 > 1.69, hal ini membuktikan
instrumen dianggap valid atau hipotesis
awal diterima.

Kata Kunci : Sistem Pembelajaran
Metode Daring, Hasil
Belajar
PENDAHULUAN
Pendidikan di Indonesia  juga

terdampak akibat Coronavirus Disease
(Covid-19) ini, dimana akibat dari
keterbatasan itu pembelajaran yang
awalnya dilakukan secara langsung atau
tatap muka, namum karena Coronavirus
Disease (Covid-19) dilakukan di rumah
masing-masing. Hal ini menjadi salah satu
perhatian pemerintah khususnya menrti
pendidikan. Agar pemebelajaran tetap
dapat berjalan sebagaimana mestinya,
kebijakan  yang dilakukan  mentri
pendidikan terkait sistem pembelajaran
masa Coronavirus Disease (Covid-19)

yaitu  berupa ~memunculan inovasi
ataupun metode baru terkait
pembelajaran, pemerintah melakukan

kebijakan-kebijakan yang tujuannya agar
semua pelajar tetap dapat melakukan
pembelajaran walau dalam kondisi virus
yang mewabah. Dari permasalah tersebut
mentri pendidikan mengeluarkan surat
edaran terkait pembelajaran masa
Coronavirus Disease (Covid-19).

Berdasarkan surat edaran menrti
pendidikan dan kebudayaan No.4 Tahun
2020, tentang “Pelaksanaan Kebijakan
Pendidikan  dalam Masa  Darurat
Penyebaran Coronavirus Disease (Covid-
19).” Maka Kepala Dinas Pendidikan Kab.
OKU, H. Teddy Meilwansyah, S.STP.,
MM. menjelaskan bahwa terdapat
beberapa metode yang dapat digunakan
dalam pembelajaran masa Coronavirus
Disease (Covid-19), diantaranya
Pembelajaran melalui Radio, Integrated
Curriculum, Blended Learning, Home Visit
Method, Luring Method, Project Based
Learning dan Daring Method.



Muhammad Yusuf : Pengaruh Negatif Sistem Pembelajaran Daring

Dari beberapa kebijakan metode
pembelajaran masa Coronavirus Disease
(Covid-19) yang disampaikan oleh Kepala
Dinas Pendidikan Kab. OKU, H. Teddy
Meilwansyah, S.STP., MM. diatas,
metode pembelajaran yang paling sering
digunakan oleh pendidik dalam pelaksaan
proses pembelajaran masa Coronavirus
Disease (Covid-19) ialah Daring Method
atau disebut juga dengan metode daring.

Daring Method atau disebut juga
Metode Daring, adalah suatu metode
pembelajaran kelas yang diselenggarakan
dalam bentuk jaringan yang luas yang
bertujuan untuk menjangkau kelompok
target yang luas, pembelajarannya
digunakan menggunakan jaringan yang
sistem pembelajarannya itu  dapat
dilaksanakan tanpa nominal peserta didik
yang ditentukan atau tidak terbatas.
Menurut Romli pengertian media daring
secara umum Yyaitu semua bentuk atau
format media yang hanya dapat diakses
melalui internet yang berisikan teks, foto,
video, serta suara sebagai sarana
komunikasi secara daring sedangkan
pengertian khusus media daring dimaknai
sebagai sebuah media dalam konteks
komunikasi massa. Pembelajaran daring
yaitu metode pembelajaran  yang
dilakukankan secara tidak langsung atau
dilakukan tidak secara tatap muka,
menggunakan perangkat lunak dalam
proses belajar mengajar yang dilakukan
melalui jarak yang jauh.

Pembelajaran daring vyaitu suatu
proses pembelajaran yang memanfaatkan
media aplikasi ataupun pemanfaatan dari
perkembangan digitalisasi yang tujuannya
agar memudahkan para peserta didik
dalam melakukan pembelajaran walau
dalam keadaan jarak jauh. Proses
pembelajaran jarak jauh ini tentunya

menjadikan kegiatan pembelajran
mengalami hambatan, sehingga sistem
pembelajaran tidak berjalan

sebagaimana mestinya. Hal ini sangat
berdampak bagi siswa/i yang menjalani
awal pembelajaranya secara daring,
pastinya mereka tidak mendapatkan
pembelajaran secara optimal.

METODE PENELITIAN

Pada penelitian kuantitaf terdapat
metode penelitian survey, yang dengan
metode survey tersebut proses
pengumpulan data dapat dilakukan.

Metode penelitian survey cukup banyak
digunakan dalam pemecahan masalah-
masalah pendidikan termasuk
kepentingan perumusan kebijaksanaan
pendidikan. Metode survey digunakan
untuk memperoleh data dari tempat
tertentu yang tujuannya berupa
pengumpulan data, sebagai contoh
melakukan pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner, tes, wawancara
terstruktur dan lain sebagainya.

Tujuan utama survey adalah
mengumpulkan informasi tentang variabel
dari sekolompok objek (populasi). Survey
dengan cakupan seluruh populasi (objek)
disebut sensus. Sedangkan survey yang
mempelajari sebagian populasi
dinamakan sampel survey. Pada tahap
selanjutnya dapat pula dilakukan
perbadingan atau analsis hubungan
antara variabel tersebut.

Survey dapat pula dilakukan untuk
mengetahui  variabel-variabel  seperti
pendapat, persepsi, sikap, prestasi,
motivasi, dan lain-lain. Peneliti dapat
mengukur  variabel-variabel  tersebut
secara jelas dan pasti. Informasi yang
diperoleh mungkin merupakan hal penting
sekali bagi kelompok tertentu walaupun
kurang begitu bermanfaat bagi ilmu
pengetahuan. Dalam hal ini survey
digun4r984kan untuk pengumpulan data
terkait pengaruh negatif sistem
pembelajaran daring di masa covid-19
dalam menerima pelajaran bahasa Arab
siswa kelas VIII A di MTs al-Mahrus.
Melalui metode ini dapat diungkapkan
masalah-masalah aktual dan
mendeskripsikannya, mempelajari
hubungan dua variabel atau lebih,
membandingkan kondisi-kondisi yang ada
dengan kriteria yang telah ditentukan,
atau menilai efektivitas suatu program.
Dalam penyusunan skripsi ini penulis
menggunakan  pendekatan  asosiatif.
pendekatan asosiatif merupakan suatu
penelitian yang mencari hubungan sebab
akibat antara satu variabel independen
(X) dengan variabel dependen (Y) dengan
menggunakan hipotesis. Pengujian
hipotesis dilakukan dengan menggunakan
perhitungan statistika yang digunakan
untuk menguji variabel (X) terhadap
variabel (Y).
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HASIL PENELITIAN

Dalam mendeskripsikan data pada
penelitian ini, peneliti menggunakan
metode penelitian berupa angket. Dalam
menentukan pembagian terkait penerima
angket peneliti akan menyebarkan angket
kepada responden sebanyak 36 orang
yang diambil secara acak. Sehingga
angket tersebut akan dibagikan kepada
36 orang siswal/i yang merupakan sampel
penelitian. Setelah penyebaran angket
kepada responden vyang telah diisi
berdasarkan alternatif jawaban, peneliti
akan mengumpulkan kembali angket
tersebut untuk direkap semua jawaban
dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui
pengaruh negatif sistem pembelajaran
daring setelah masa Covid-19 dalam
menerima pembelajaran Bahasa Arab
siswa kelas VIII A di MTsS Al-Mahrus
Mabar Hilir, sehingga berkut ini akan
peneliti paparkan terlebih dahulu hasil
angket dalam bentuk tabel perolehan
angket tentang pengaruh negatif sistem
pembelajaran daring setelah masa Covid-
19 dalam menerima pembelajaran
Bahasa Arab siswa kelas VIII A di MTsS
Al-Mahrus Mabar Hilir.

Daring method adalah salah satu
model pembelajaran yang hadir dimasa
pandemi, di mana untuk mematuhi
protokol kesehatan pemerintah vyaitu
penghindaran penyebaran virus Covid-19
masyarakat diharuskan menjaga jarak,
dan diharapkan tidak melakukan aktivitas
luar rumah dalam waktu tertentu. Oleh
karena itu kegiatan belajar mengajar juga
dilakukan dari rumah masing- masing,
sehingga dalam menyikapi hal ini
berdasarkan surat edaran menteri
pendidikan dan kebudayaan No.4 tahun

2022 yaitu tentang pelaksanaan kebijakan
dalam masa darurat penyebaran
Coronavirus Disease kepala dinas
pendidikan Kab.OKU, H. Teddy
Meilwansyah, S.STP., MM. beliau
menyatakan pembelajaran di masa
pandemi dapat digunakan  melalui
beberapa metode ajar, diantaranya yaitu
daring method (metode daring). Daring
method merupakan metode terbaik yang
digunakan pada masa pandemi karena
dalam metode ini tujuan pemerintah untuk
menghindari aktivitas liuar rumah dalam
menghindari penyebaran virus sangat
berpengaruh, namun hal itu justru
berdampak buruk bagi para pelajar
karena sistem pembelajaran daring ini
adalah sistem pembelajaran jaringan
online vyaitu sistem pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi, pemebelajaran
menjadi  terhambat dan terkendala
dikarenakan masih banyak masyarakat
Indonesia yang tidak memiliki laptop,
komputer ataupun smartphone yang
memilki layanan jaringan internet, oleh
karena hal ini menjadi salah satu kendala
terbesar di dunia pendidikan.
Berdasarkan hal tersebut setelah
berakhirnya pandemi peneliti tertarik
melakukan penelitian yang berkaitan
tentang pengaruh negatif  sistem
pembelajaran daring setelah masa Covid-
19 dalam menerima pembelajaran
Bahasa Arab siswa kelas VIII A di MTsS
Al-Mahrus Mabar Hilir.

Berikut ini adalah perolehan data
melalui penyebaran angket tentang
pengaruh negatif sistem pembelajaran
daring setelah masa Covid-19 dalam
menerima pembelajaran Bahasa Arab
siswa kelas VIII A di MTsS Al-Mahrus
Mabar Hilir.

Tabel 1. Sistem pembelajaran daring dianggap kurang optimal dalam penyampaian materi
ajar bahasa Arab.

No.
Item Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase
a. Sangat setuju (SS) 18 50
b. Setuju (S) 17 47,22
01. | c. Tidak setuju (TS) 1 2,77
d. Sangat tidak setuju (STS) - -
Jumlah 36 100

Berdasarkan tabel di atas,
diperoleh hasil yaitu sebanyak 18 orang
responden atau sekitar 50% yang memilih

jawaban a yang artinya para responden
sangat setuju bahwa sistem pembelajaran
daring dianggap kurang optimal dalam
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penyampaian materi ajar bahasa Arab.
Kemudian sebanyak 17 responden atau
sekitar 47,22% yang memilih b yang
berarti para responden setuju jika sistem
pembelajaran daring dianggap kurang
optimal dalam penyampaian materi ajar
bahasa Arab. Berikutnya terdapat 1
responden atau sekitar 2,77% memilih
jawaban c¢ yang artinya responden
tersebut tidak setuju kalau sistem
pembelajaran daring dianggap kurang
optimal dalam penyampaian materi ajar
bahasa Arab.

A. Pengujian Hipotesis

Setelah  diperoleh  gambaran
terkait pengaruh negatif sistem
pembelajaran daring setelah masa Covid-
19 dalam menerima pembelajaran
Bahasa Arab siswa kelas VIII A di MTsS
Al-Mahrus Mabar Hilir. Hal berikutnya
yang dilakukan  adalah  pengujian
hipotesis, direrima atau ditolaknya
hipotesis terkait penelitian ini. Adapun
hipotesis dari penelitian ini yaitu
“Terdapat pengaruh negatif sistem
pembelajaran daring setelah masa Covid-
19 dalam menerima pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas VIII A d"i MTsS Al-
Mahrus Mabar Hilir. Atau Tidak terdapat
pengaruh negatif sistem pembelajaran
daring setelah masa Covid-19 dalam

menerima pembelajaran bahasa Arab
siswa kelas VIII A d"i MTsS Al-Mahrus
Mabar Hilir” Untuk membuktikan hipotesis
ini, penulis menelaah kembali tabel-tabel
angket terdahulu atau menganalisis
kembali hasil data yang sudah dibahas
dengan menggunakan rumus product
moment, berikut ini:

Txy

Nyy — (). (y)

vV (an 2 - (Zx) 2)(11. Zy 2 - (Zy) 2) )

Keterangan :

rxy = angka indeks korelasi antara

variabel x dan y

X = angka pada variabel model
pembelajaran daring method di
MTsS Al-Mahrus Mabar Hilir.

y = angka pada dampak negatif
pembelajaran  daring  setelah
covid 19 bagi siswa kelas VIII A
pelajaran bahasa Arab.

n = jumlah sampel.

Sebagai langkah persiapan untuk
mencari hasil dari korelasi antara variabel
X dan variabel Y langkah pertama penulis
akan mentabulasikan bobot dari masing-
masing optionberdasarkan hasil dari
angket yang dijawab pada variabel X dan
variabel Y sebagai berikut:

Tabel 2. Variabel X (model pembelajaran daring method) dan variabel Y (dampak negatif
pembelajaran daring setelah covid 19 bagi siswa kelas VIII A pelajaran bahasa Arab)

Nomor X Y X2 \& XY
Responden
01 67 66 4489 4356 4422
02 59 51 3481 2601 3009
03 126 117 15876 13689 14742
04 66 70 4356 4900 4620
05 50 63 2500 3969 3150
06 116 133 13456 17689 15428
07 62 69 3844 4761 4278
08 53 67 2809 4489 3551
09 115 136 13225 18496 15640
10 66 64 4356 4096 4224
11 63 67 3969 4489 4221
12 129 131 16641 17161 16899
13 55 64 3025 4096 3520
14 65 64 4225 4096 4160
15 120 128 14400 16384 15360
16 62 67 3844 4489 4154
17 53 59 2809 3481 3127
18 115 126 13225 15876 14490
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19 55 61 3025 3721 3355
20 48 67 2304 4489 3216
21 103 128 10609 16384 13184
22 52 61 2704 3721 3172
23 67 57 4489 3249 3819
24 119 118 14161 13924 14042
25 64 63 4096 3969 4032
26 46 56 2116 3136 2576
27 110 119 12100 14161 13090
28 51 55 2601 3025 2805
29 67 64 4489 4096 4288
30 118 119 13924 14161 14042
31 57 62 3249 3844 3534
32 60 62 3600 3844 3720
33 117 124 13689 15376 14508
34 56 71 3136 5041 3976
35 52 43 2704 1849 2236
36 108 114 11664 12996 4422
> 2792 2986 245190 280104 260902

Kemudian dilakukan perhitungan
untuk memperoleh hasil dari rxy dengan
menggunakan rumus product moment,
karena n : 36, X : 2792, TY: 2986, X2
245190, ZY? 280104, XY : 260902,
maka:

S NZXY-EXNEY)
Y JINEX) - E0HNTY) - V)

Ty

36 x 260902 — (2792)(2986)

- {(+/36 x 245190) — (2792)2 (36 x 280104) — (2986)?}

Tyy
36x 260902 — 8336912

" {(VB826840) — (7795264)(10083744) — (8916196)}

9392472 — 8336912

1, =
¥ {(W1031576)(1167548)}
B 1055560

oo 222000
¥ (1204414495648}
1055560

" = 1097458,197
Ty = 0,96

Berdasarkan hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus Kkorelasi
product moment di atas, maka diperoleh
angka 0,96 hal ini berarti terdapat korelasi
yang sangat tinggi antara variabel X dan

variabel Y, sebagaimana yang
ditunjukkan dalam tabel interpretasi
berikut ini:

Tabel 3. Pedoman Intrepretasi Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 — 0,199 Sangat Rendah
0,20 — 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 -1,000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2016:184)

Setelah mengetahui nilai dari r atau
koefisien korelasi dari hasil perhitungan
dengan menggunakan rumus product
moment di atas, maka diperoleh hasil
yaitu “Terdapat pengaruh negatif sistem
pembelajaran daring setelah masa Covid-
19 dalam menerima pembelajaran bahasa
Arab siswa kelas VIII A di MTsS Al-
Mahrus Mabar Hilir.” Sehingga hipotesis
penelitian ini diterima.

Setelah diperoleh korelasi dari kedua
variabel diatas, maka selanjutkan akan
dilakukan perhitungan rumus thiung, sehingga
akan diperoleh hasil S€bagai berikut:

rvn — 2

thitung = ﬁ
0,96vV36 — 2

ty: =
hitung 1— (0,96)2
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0,96v34%
thitung = T=0971¢
0,96 x 5,83095189485

v0.0784
5,59771381906

thitung = 028
thitung = 19,9918350681
thitung = 19,991

thitung =

Setelah diperoleh nilai dari thitung
yaitu 19,991, kemudian dikonsultasikan
dengan twwer Yang diperoleh dari tabel
distribusi student t dengan taraf signifikan
(a) 5% atau 0,05 dan derajat kebebasan
(dk)=N-k (variabel bebas dan terikat)
sehingga 36-2= 34,makadiperoleh nilai
ttabel = 1,691.

Berdasarkan perhitungan nilai dari
perbandingan thiwng dan twbel diatas,
diperoleh hasil thitung > ttaber, yaitu 19,991 >
1.69, hal ini membuktikan instrumen
dianggap valid atau hipotesis awal
diterima. Hal ini juga berarti Terdapat
pengaruh negatif sistem pembelajaran
daring setelah masa Covid-19 dalam
menerima pembelajaran bahasa Arab
siswa kelas VIII A di MTsS Al-Mahrus
Mabar Hilir.”

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa:

1. Berdasarkan perhitungan
persentase tentang Penerapan
Model  Pembelajaran  Daring
Method di MTsS Al-Mahrus
Mabar Hilir, diperoleh persentase
senilai 48,47%. Sehingga
penerapan pembelajaran bahasa
Arab terhadap siswa kelas VIII A
MTsS Al-Mahrus Mabar Hilir
melalui metode daring yaitu
kurang baik.

2. Berdasarkan persentase
perhitungan terkait Dampak
negatif  pembelajaran  daring
setelah covid 19 bagi siswa kelas
VIIl A pelajaran bahasa Arab
dalam menerima  pelajaran,
diperoleh hasil 51,84%, hal ini
berarti bahwa terdapat dampak
negatif = pembelajaran  daring
setelah covid 19 bagi siswa kelas
VIIl A pelajaran bahasa Arab

dalam menerima pelajaran atau
dalam kategori kurang baik.

3. Setelah diperoleh hasil dari rumus
korelasi product moment, yaitu
diperoleh sebesar 0,96, yang
artinya antara kedua variabel
dalam penelitian ini yaitu antara
pengaruh negatif sistem
pembelajaran daring masa covid-
19 terhadap penerimaan
pelajaran bahasa Arab siswa
kelas VIII A memiliki hubungan
yang sangat tinggi, oleh karena
itu hipotesis penelitian yang
menyatakan  bahwa terdapat
pengaruh negatif sistem
pembelajaran  daring  setelah
masa Covid-19 dalam menerima
pembelajaran Bahasa Arab siswa
kelas VIII A di MTsS Al-Mahrus
Mabar Hilir dapat diterima.

4. Setelah diperoleh hasil dari rumus
korelasi product moment,
dibuktikan juga melalui rumus
thiung dengan hasil 19,991, yang
artinya thitung > trabel, yaitu 19,991
> 1.69, hal ini membuktikan
instrumen dianggap valid atau
hipotesis awal diterima. Hal ini
juga berarti Terdapat pengaruh
negatif  sistem  pembelajaran
daring setelah masa Covid-19
dalam menerima pembelajaran
bahasa Arab siswa kelas VIII A di
MTsS Al-Mahrus Mabar Hilir.”
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